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ABSTRAK 

 

Ari Setiadi 2025. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Tenaga Kerja Petani Bayam Di Kecamatan Pondok Kelapa 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Di bawah Bimbingan Maheran 

Mulyadi,S,P.,M.P Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Muhammadya Bengkulu.  

 

Bayam merupakan tanaman sayur yang memiliki nama ilmiah Amaranthus SP. 

Bayam termasuk sayuran yang banyak digemari oleh masrakat Indonesia karena 

rasanya enak, lunak, dapat memperlancar pencernaan serta banyak mengandung 

vitamin A, B, dan C. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas petani bayam di Kecamatan 

Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey di Kecamatan Pondok Kelapa 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pengalaman kerja, pendapatan, umur, dan jumlah produksi berpengaruh 

sebesar 80,5% terhadap produktivitas, sedangkan sisanya sebesar 19,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Faktor-faktor, Produktivitas, Tenaga Kerja, Petani Bayam.  
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ABSTRACT 

Ari Setiadi. 2025. An Analysis of the Factors Affecting Labor Productivity of 

Amaranth Farmers in Pondok Kelapa Subdistrict, Central 

Bengkulu Regency. Supervised by Maheran Mulyadi, S.P., M.P. 

Study Program of Agribusiness, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  

 

Amaranth (Amaranthus sp.) is a leafy vegetable that is highly favored by the 

Indonesian population due to its pleasant taste, soft texture, digestive benefits, 

and rich content of vitamins A, B, and C. This study aims to analyze the factors 

influencing the productivity of amaranth farmers in Pondok Kelapa Subdistrict, 

Central Bengkulu Regency. The research employed a survey method conducted 

within the target area. The findings reveal that the variables of work experience, 

income, age, and production volume collectively contribute 80.5% to the variation 

in farmer productivity. The remaining 19.5% is attributed to other factors not 

included in the model of this study. 

Keywords: Determinant Factors, Productivity, Labor, Amaranth Farmers.  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pertanian merupakan suatu kegiatan manusia dalam pembuatan lahan dan 

membudidayakan suatu jenis tanaman, yang berupa tanaman musiman bahkan 

tanaman tahunan yang dimanfaatkan sebagai sumber kehidupan maupun lapangan 

kerja yang didalamnya terdapat kegiatan proses produksi yang menghasilakan 

kebutuhan manusia yang berasal dari tumbuhan, maupun hewan yang beserta 

dengan suatu usaha memperbaruhi, memperbanyak dan mempertimbangkan suatu 

faktor-faktor ekonomis (Suratiyah, 2015).   

Manfaat dan kegunaan lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki 

fungsi sangat luas dan memenuhi kebutuhan manusia, dari sisi ekonomi, lahan 

merupakan input yang tetap utama dari berbagai kegiatan produksi komoditas 

pertanian dan non pertanian. Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan 

produksi tersebut merupakan permintaan turunan dari kebutuhan dan permintaan 

dari komoditi yang dihasilkan, perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap jenis 

kebutuhan akan ditentukan oleh perkembangan jumlah permintaan setiap 

komoditas (Utari, 2016).  

Beberapa lahan pertanian belakangan ini memang banyak yang sudah diubah 

fungsinya, dari pertanian kek non petanian, penggunaan lahan secara umum dapat 

dikelompokan menjadi 2 yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan 

non pertanian. Dari penggunaan lahan pertanian banyak komoditi pertanian 

menjadi ekspor Indonesia, tetapi yang paling menonjol adalah komoditi dari sub 

sektor perkebunan (Daud, 2017).   

Menurut Tafajani (2015:1) beragam komoditas sayuran dan buah-buahan 

yang dapat di budidayakan di Indonesia, kerena tersedia lahan dan teknologi, 

adanya sumber daya manusia serta meningkatakan permintaan pasar, merupakan 

modal dasar bagi pengembangan usaha agribisnis hortikultura yang dapat 

memberikan pendapatan bagi masyarakat yang tertarik untuk menekun usahatani 

sayuran maupun buah-buahan. Sayuran berdasarakan jenis produk yang di 

hasilkan di bedakan tiga macam:1). Sayuran daun, jenis sayuran yang diambil 
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daunya sebagai hasil produksi seperti kangkung, bayam, kubis, letrusce (selada), 

sawi caisim, dan bawang, seledri dan lain-lain. 2). Sayuran buahan, jenis sayuran 

yang di ambil buahnya sebagai hasil produksi seperti terong, tomat, cabai, 

mentimun, pare, labu, kacang bucis dan lain sebagainya. 3). Sayuran umbi, 

sayuran yang di ambil umbinya sebagai hasil produksi seperti bawang merah, 

bawang putih, wartel, kentang, lobak dan lain-lain (Tafajani,2015:3).  

Bayam merupakan tanaman sayur yang memiliki nama ilmiah Amaranthus 

SP. Bayam termasuk sayuran yang banyak digemari oleh masrakat Indonesia 

karena rasanya enak, lunak, dan dapat memperlancar pencernaan. Selain itu 

bayam banyak mengandung vitamin A dan C serta sedikit vitamin B. Bayam pun 

banyak mengandung garam garam mineral yang penting seperti kalsium, pospor 

dan besi (Sunarjono,2010 :14).  

Sejalan dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan semakin 

berkembangnya usaha yang menggunakan bahan baku bayam, maka permintaan 

bayam semakin meningkat. Tahun 2008 luas areal panen tanaman bayam 

mencapai 43.335 ha dengan produksi 152.130 ton. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut pada tahun 2008, Indonesia mengimpor sekitar 57.801 kg (Deptan, 2008), 

sedangkan tingkat potensial hasil bayam dapat mencapai 20–50 ton perhektar 

(Satsisaji dkk, 1986). Dengan demikian hasil bayam di Indonesia masih dapat 

ditingkatkan. Upaya untuk dapat meningkatkan produktivitas bayam diantaranya 

dapat dilakukan dengan pemupukan, baik pupuk organik maupun pupuk 

anorganik (Aribawa dkk., 2003).  

Luas panen bayam menurut BPS Kota Bengkulu di kecamatan Pondok 

Kelapa menurut data BPS (2023) bahwa di kecamatan pondok kelapa kabupaten 

Bengkulu Tengah merupakan salah satu pusat sentralnya tanaman bayam di 

Kabupaten Bengkulu Tengah sesuai dengan data di atas dengan jumlah 53 hektar 

petani bayam.  
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Tabel  1 Luas panen bayam Menurut BPS Kabupaten Bengkulu Tengah 

No. Desa  Petani Bayam 

(heaktar) 

1 

2 

3 

Pekik nyaring  

Talang Boseng  

Sidodadi  

22 

14 

17 

Jumlah 53 

Sumber:BPS Kabupaten Bengkulu Tengah 2023  

Dari table 1 di atas luas lahan tertinggi usahatani bayam terletak di desa Pasar 

Pekik Nyaring sebesar 22 heaktar, dan di ikuti Talang Boseng 14 heaktar, 

kemudian Sidodadi 17 heaktar.  

Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber 

daya yang digunakan (Purwati, 2005). Produktivitas digunakan sebagai suatu 

ukuran apakah proyek dilaksanakan secara efektif dan efisien atau tidak. 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting dalam penyelesaian suatu 

pekerjaan. Produktivitas tenaga kerja sendiri dipengaruhi beberapa faktor seperti 

usia, budaya, pendidikan, keahlian, ras/suku. Produktivitas tenaga kerja akan 

mempengaruhi produktivitas pekerjaan secara keseluruhan yang menentukan 

keberhasilan proyek meliputi ketepatan waktu, biaya dan mutu.  

Menurut (Wibowo,2016) Produktivitas tenaga kerja merupakan hubungan 

antara keluaran atau hasil produksi dengan masukan yang diperoleh oleh petani. 

Produktivitas sering dibandingkan dengan standar yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Apabila lebih banyak keluaran dihasilkan dari jumlah masukan yang 

sama, atau masukan lebih sedikit dapat dipergunakan untuk mendapatkan 

keluaran yang sama, produktivitas diperbaiki.  

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti ingin meneliti analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja petani bayam seperti yang ada di 

lokasi yang terletak di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah Faktor-faktor tingkat pengalaman kerja (X1), pendapatan (X2), 

umur (X3), jumlah produksi bayam (X4), berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Y) ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk Mengetahui pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja petani bayam di Kecamatan Pondok Kelapa 

Kabupaten Bengkulu Tengah.  

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Dapat menambahkan informasi bagi petani tanaman bayam dan instansi 

pemerintah dalam menyusun dan menentukan kebijakan yang dapat 

membantu meningkatkan pendapatan petani bayam. 

2. Bagi peneliti sebagai sarana penerapan ilmu yang dipelajari di bangku 

kuliah dan menambah wawasan keilmuan. 

 

 


